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Abstract  

This research employs the Research and Development (R&D) method to create and test the effectiveness 

of a portfolio assessment instrument in writing explanatory texts for 8th-grade students at SMPN 34 

Pekanbaru in the academic year 2022/2023. The study focuses on using the ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluations) development model in the process of developing the 

assessment instrument. The objectives of this research are to evaluate the levels of validity, practicality, 

and effectiveness of the assessment instrument. The research findings indicate that the developed 

portfolio assessment instrument meets the validity criteria with a score of 70, making it a valid 

instrument. Furthermore, it also meets the practicality criteria with an average score of 82.7, indicating 

that the instrument is highly practical in the teaching context. Moreover, the instrument is proven to be 

effective with an average score of 78, demonstrating its effectiveness in measuring students' abilities in 

writing explanatory texts. This research produces a portfolio assessment instrument that can be used 

in teaching the writing of explanatory texts for 8th-grade students at SMPN 34 Pekanbaru. The 

instrument is considered valid, practical, and effective in measuring students' writing abilities and can 

serve as a valuable guide for educators to enhance student writing instruction. 
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Abstrak 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and Development, R&D) 

untuk menghasilkan dan menguji keefektifan instrumen penilaian portofolio dalam menulis teks 

eksplanasi untuk siswa kelas 8 di SMPN 34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini berfokus 

pada penggunaan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluations) dalam proses pengembangan instrumen penilaian. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi tingkat validitas, praktisitas, dan efektivitas instrumen penilaian tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa instrumen penilaian portofolio yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

validitas dengan skor 70, menjadikannya instrumen yang valid. Selain itu, instrumen ini juga memenuhi 

kriteria praktis dengan rata-rata skor 82,7, menunjukkan bahwa instrumen tersebut sangat praktis dalam 

konteks pengajaran. Selain itu, instrumen ini terbukti efektif dengan rata-rata skor 78, menunjukkan 

bahwa instrumen tersebut efektif dalam mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks eksplanasi. 

Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian portofolio yang dapat digunakan dalam pengajaran 

menulis teks eksplanasi untuk siswa kelas 8 di SMPN 34 Pekanbaru. Instrumen ini dianggap valid, 

praktis, dan efektif dalam mengukur kemampuan siswa, dan dapat menjadi pedoman berharga bagi 

pendidik dalam meningkatkan pembelajaran menulis siswa. 

 

Kata Kunci: instrumen, portofolio, teks eksplanasi 
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1. Pendahuluan 

Penilaian sangat dibutuhkan untuk melakukan penilaian hasil kerja siswa, yaitu mengukur 

keberhasilan siswa terhadap proses pembelajaran. Penilaian ialah suatu proses pengumpulan berbagai 

data yang bisa memberikan hasil dari perkembangan belajar siswa (Kunandar, 2013:35). Evaluasi hasil 

belajar pada kurikulum 2013 dilakukan oleh pendidik dan satuan pendidikan melalui tahapan review 

kurikulum sebagai acuan dasar perencanaan penilaian, pengembangan jaringan alat, dan penyusunan 

kriteria penilaian, melakukan penilaian dalam proses pembelajaran, menganalisis hasil penilaian dan 

memberikan petunjuk sebagai berikut: -sampai penilaian yang dilakukan oleh pendidik, menyusun 

laporan hasil penilaian berupa uraian perolehan keterampilan dan uraian sikap (Setiadi, 2016:167). 

Tinjauan portofolio berbeda dari jenis penilaian lainnya. Asesmen portofolio adalah metode atau model 

asesmen yang mengukur kemampuan siswa dalam merumuskan dan merefleksi suatu tugas dengan 

mengumpulkan materi yang berkaitan dengan tujuan dan keinginan yang telah ditetapkan, konstruksi 

siswa. Oleh karena itu, hasil pekerjaan dapat dievaluasi dan dikomentari oleh guru dalam jangka waktu 

tertentu (Mahardika, 2018:38). 

Menurut Suprapranata dan Hatta (2004:60-61) penilaian portofolio kerja bermanfaat bagi siswa 

dalam hal: lacak pekerjaan siswa, renungkan strategi, lacak kemajuan; Sementara portofolio berguna 

bagi guru dalam hal: memberikan kesempatan untuk memikirkan kembali makna hasil kerja 

meningkatkan motivasi dan meningkatkan komitmen untuk mengajar. Portofolio juga dapat dipahami 

sebagai kumpulan hasil belajar atau karya siswa yang menunjukkan usaha, perkembangan, dan prestasi 

akademik siswa pada setiap periodenya (Mahardika, 2018:36). Asesmen portofolio dapat menilai 

keseluruhan proses belajar siswa dari aspek kognitif, afektif, dan psikologis. Pelaksanaan penilaian 

pembelajaran dengan menggunakan penilaian portofolio akan dilakukan secara holistik, yakni sejak 

awal proses dan hasil pembelajaran memerlukan pendekatan yang disesuaikan. Evaluasi portofolio 

memang dianjurkan sejak penerapan kurikulum berbasis keterampilan, apalagi dengan terbitnya 

pedoman penyusunan portofolio penilaian oleh Depdiknas.  

Adapun fenomena yang peneliti peroleh dari SMPN 34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023, 

pada saat peneliti melakukan survei awal melalui wawancara kepada guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mendapatkan hasil guru menyatakan untuk melakukan penilaian portofolio sangat jarang 

dilakukan. Hal ini dilihat dari temuan di lapangan bahwa masih rendah tingkat keinginan menulis pada 

siswa yang berada di SMPN 34 Pekanbaru. Maka dari itu peneliti melakukan pengembangan instrumen 

penilaian portofolio agar dapat memudahkan guru dalam melaksanakan kegitaan pembelajaran. 

Berdasarkan program tahun 2013, sebagai upaya penyempurnaan program terlebih dahulu, tentu 

program ini memiliki pro dan kontra. Dalam hal ini juga perlu dilakukan upaya untuk mendukung upaya 

pemerintah untuk terus melakukan perubahan seperti meningkatkan kualitas implementasi kurikulum 

di Indonesia untuk menghasilkan siswa yang siap menghadapi tantangan global, dengan tetap menjaga 

karakter bangsanya (Fussalam dan Elmiati, 2018:47).   

Pada kurikulum 2013 tingkatan SMP, pembelajaran Bahasa Indonesia sangat tepat digunakan 

sebagai sarana dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Namun dalam penelitian ini peneliti 

hanya memfokuskan kepada kompetensi dasar (KD) 4.10 yakni menyajikan informasi, data dalam 

bentuk teks eksplanasi proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, unsur kebahahasaan. Kemudian kompetensi inti (KI) 1. Menghargai dan menghayati ajaran 

agama yang dianutnya. 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 3. Memahami pengetahuan (faktual, 

konseptual dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang. Indikator 4.10.4 

menulis teks eksplanasi sesuai dengan kerangka/pola yang telah dirancang. 

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan peneliti pada tanggal 21 Maret 2022 di SMPN 

34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023 dengan ibu Fitria Ningsih, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia 

kelas 8. Wawancara yang dilakukan dengan ibu Fitria Ningsih, mengungkapkan bahwa membuat 

penilaian portofolio harus memenuhi skor yang terlebih dahulu ditentukan apa saja yang menjadi 

penilaian. Kemudian guru menentukan kegiatan seperti apa yang akan siswa kerjakan untuk 

mengumpulkan portofolio. Hasil kegiatan siswa masing-masing dikumpulkan dalam sebuah file khusus 



SAJAK: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Sastra, Bahasa, dan Pendidikan, 2 (3) 2023 

81 

 

portofolio. Penilaian dilakukan secara bertahap hingga hasil kerja siswa sudah susai memenuhi kriteria 

dan skor yang telah ditentukan. 

Teks eksplanasi merupakan teks yang berisi tentang penjelasan tentang proses yang 

berhubungan dengan fenomena-fenomena alam, social, ilmu budaya, dan yang lainnya. Sebuah 

eksplanasi berasal dari pertanyaan terkait mengapa dan bagaimana suatu peristiwa bias terjadi. (Novita 

dkk, 2016:126). Peneliti tertarik melakukan penelitian ini karena penilaian portofolio jarang dilakukan, 

hanya beberapa mata pelajaran saja yang dapat dilakukan menggunakan penilaian portofolio. Setelah 

peneliti melakukan wawancara kepada salah satu guru di SMPN 34 Pekanbaru, guru tersebut masih 

melakukan penilaian portofolio dengan 1 tahap. Sedangkan penilaian porotofolio biasanya dilakukan 

banyak tahapan evaluasi sampai guru dan siswa merasa cukup untuk melakukan perbaikan. 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian R&D (penelitian dan Pengembangan). 

Research and Development ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk mengdapatkan hasil produk tertentu, 

maka menggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk 

tersebut agar dapat berfungsi pada masyarakat luas. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Mengembangkan instrumen penilaian dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan 

kepanjangan dari Analysis, Design, Development, Implementration, and Evaluations (Rustandi dan 

Rismayanti, 2021:58). Berdasarkan latar belakang di atas dibutuhkan pengembangan instrumen 

penilaian portofolio, sehingga dilakukan penelitian yang berjudul pengembangan instrumen penilaian 

portofolio dalam menulis teks eksplanasi. Ttujuan penelitian ini ialah: mengetahui tingkat kevalidan 

pengembangan instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi siswa kelas 8 di 

SMPN 34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023; mengetahui tingkat praktis pengembangan instrumen 

penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi siswa kelas 8 di SMPN 34 Pekanbaru tahun 

ajaran 2022/2023; dan mengetahui tingkat keefektivitas pengembangan instrumen penilaian portofolio 

pada materi menulis teks eksplanasi siswa kelas 8 di SMPN 34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. 

2. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengembangan 

(research and Development/ R&D). Menurut Sugiyono (2015:407), metode penelitian dan 

pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Model yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan yaitu 

model pengembangan 4D dan ADDIE. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengembangan 

model ADDIE. Pemilihan model ini didasarkan atas pertimbangan bahwa model ini disusun secara 

terprogram dengan urutan-urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar 

yang berkaitan dengan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik pembelajaran. 

Penelitian Pada model ADDIE ini evaluasi dilakukan pada setiap tahapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah model ADDIE 

Pada pengembangan instrumen penilaian porofolio ini peneliti menggunakan model ADDIE 

merupakan singkatan dari (Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang 

dikembangkan menjadi langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian. Model ADDIE 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran. Tahap-tahap 

penelitian dan pengembangan tersebut, yaitu analyze (analisis), design (desain), development 

(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Proses analisis data dalam 

penelitian ini  dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut. 

Desain  

Pengembangan  

Analisis  

Implementasi  Evaluasi  
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Teknik analisis data pada penelitian ini terdiri dari analisis lembar validasi. Adapun langkah-

langkah menganalisis data hasil validasi sebagai berikut: 

1. Memberikan skor yang ada pada indikator menggunakan skala likert, dengan bobot 4, 3, 2, dan 

1 yang menyatakan sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai.  

2. Menjumlahkan skor total tiap validator untuk seluruh indikator. 

3. Pemberian nilai validitas dengan cara menggunakan rumus: 

𝑉 =
𝑓

𝑛
 𝑋 100% 

Keterangan: 

V = Nilai Akhir 

F = Perolehan skor 

N = Skor maksimum 

Tabel 1. Kategori Validitas 

Penilaian  Kriteria Interprtasi 

81 - 100% Sangat Valid 

61 -  81% Valid 

41 -  61%  Cukup Valid 

21 -  41%  Tidak Valid 

0 - 21% Sangat Tidak Valid 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan dalam Jannah (2021) 

Instrumen penilaian yang dinyatakan layak secara teoritis apabila hasil penilaian validator 

mencapai persentase kelayakan 61 ≤ P < 81% 

Suatu produk media pembelajaran dikatakan praktis jika peserta didik dapat menggunakan 

media pembelajaran tersebut dalam pembelajaran secara praktis dan efisien. Adapun acuan untuk 

menganalisis lembar penilaian peserta didik dalam bentuk persentase langkah-langkahnya terhadap 

instrumen penilaian portofolio sebagai berikut: 

1. Memberikan skor untuk setiap butir jawaban yang ada pada angket respon peserta didik yaitu 

4, 3, 2, dan 1 yang menyatakan sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, dan tsangat tidak sesuai. 

2. Menjumlahkan skor total untuk seluruh aspek. 

3. Pemberian nilai praktikalitas dengan cara menggunakan rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
 𝑋 100% 

Keterangan : 

P = Nilai Akhir 

F = Perolehan skor 

N = skor maksimum  

Tabel 2. Kategori Kepraktisan 

Penilaian  Kriteria interprtasi 

81 - 100% Sangat Praktis 

61 -  81% Praktis 

41 - 61%  Cukup Praktis 

21 - 41%  Tidak Praktis 

0 - 21% Sangat Tidak Praktis 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan dalam Jannah (2021) 

Data yang diperoleh untuk efektivitas penggunaan instrumen penilaian portofolio pada materi 

menulis teks eksplanasi yaitu melalui tugas yang diberikan kepada peserta didik sesudah menggunakan 

instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi 

Pemberian nilai praktikalitas dengan cara menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸 =
𝑓

𝑛
 𝑋 100% 

Keterangan: 

E = nilai akhir 

F = perolehan skor 

N = skor maksimum  
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Tabel 3. Kategori Keefektifan 

Penilaian  Kriteria interprtasi 

81 - 100% Sangat Efektif 

61 -  81% Efektif 

41 -  61%  Cukup Efektif 

21 -  41%  Tidak Efektif 

0  -  21% Sangat Tidak Efektif 

Sumber: Dimodifikasi dari Riduwan dalam Jannah (2021) 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ialah penelitian pengembangan instrumen penilaian portofolio, 

penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Sesuai dengan model pengembangan yang peneliti gunakan, maka dalam bab ini 

memaparkan kegiatan yang peneliti lakukan pada setiap tahapan ADDIE sehingga menghasilkan 

instrumen penilaian portofolio yang valid. 

Tahap Analisis 

Tahap analisis ini merupakan tahap awal perencanaan, yaitu pemikiran tentang produk baru 

yang akan dikembangkan. Tujuan dari tahap analisis ini  ialah untuk mengidentifikasi kemungkinan 

penyebab kesenjangan yang terjadi dalam lingkungan belajar yang diterapkan. Kesenjangan dapat 

terjadi karena model/metode pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan 

sasaran, lingkungan belajar, dan karakteristik peserta didik. Untuk memperoleh data, peneliti 

melakukan survei awal kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMPN 34 Pekanbaru bernama 

Ibu Fitria Ningsih S.Pd. Penelitian ini diawali dengan melakukan wawancara bagaimana instrumen 

penilaian portofolio yang telah diterapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru-guru Bahasa 

Indonesia tentang penilaian potofolio, tidak sering dilakukan karena tidak semua materi dapat dilakukan 

dengan menggunakan penilaian portofolio, dan juga daya minat belajar siswa yang berbeda-beda. Guru 

biasanya menggunakan penilaian portofolio pada materi menulis teks persuasif. Namun pada penelitian 

ini peneliti menggunakan penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi. Karena teks 

eksplanasi menjadi materi yang hanya melengkapi; struktur dan kaidah kebahasaan. 

 

Tahap Desain  

Tahap desain atau perancangan ini memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan ini merupakan kegiatan sistematik yang dimulai dengan menetapkan kurikulum 

belajar, tujuan belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. Adapun sebelum 

melakukan konsep produk baru yang akan peneliti tentukan terlebih dahulu materi pembelajaran yang 

akan ditetapkan dalam instrumen penilaian portofolio. Kemudian menetapkan tujuan belajar, kerangka 

konseptual, dan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini peneliti sudah mengetahui kurikulum yang 

digunakan sekolah, yaitu kurikulum 2013 (K-13). Materi yang dipilih ialah materi teks eksplanasi 

dengan kompetensi dasar (KD) 4.10 yakni menyajikan informasi, data dalam bentuk teks eksplanasi 

proses terjadinya suatu fenomena secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur, dan unsur 

kebahasaan.  

Tabel 4. Kompetensi Dasar dan Indicator Teks Eksplanasi 

Kompetensi Dasar Indikator 

4.10. Menyajikan informasi, 

data dalam bentuk teks 

eksplanasi proses terjadinya 

suatu fenomena secara lisan 

dan tulisdengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, atau aspek lisan 

• Mengidentifikasi peristiwa-peristiwa yang terjadi di lingkungan 

peserta didik tinggal sebagai bahan menulis teks eksplanasi. 

• Merancang pola untuk menulis teks eksplanasi 

• Menulis teks eksplanasi sesuai dengan kerangka/pola  yang 

telah dirancang. 

• Memajang teks eksplanasi yang disusun dan ringkaannya 
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Petunjuk penerapan desain atau pembuatan produk baru ditulis secara rinci agar memudahkan 

pada saat mengembangkan instrumen penilaian portofolio. Desain awal yang akan dilakukan yaitu 

merancang sampul, merancang instrumen penilaian portofolio, serta rancangan lembar instrumen 

penilaian portofolio untuk peserta didik dalam menulis teks eksplanasi. Rancangan pembelajaran ini 

masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan berikutnya.  

 

Tahap Pengembangan  

Halaman sampul terdiri dari judul, keterangan materi pembelajaran dan kelas serta ilustrasi 

gambar dalam melaksanakan kegiatan belajar. Desain sampul dengan menggunakan warna biru muda 

kombinasi biru tua yang membuat pemilihan warna terlihat cocok, dilengkapi dengan ilustrasi siswa 

dan guru sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis sesuai dengan maeri yang dibahas. 

Desain sampul ini meggunakan aplikasi canva untuk mendapatkan hasil desain yang menarik. Adapun 

rancangan sampul instrumen penilaian portofolio dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 2. Rancangan Sampul Instrumen Penilaian Portofolio pada Materi Menulis Teks 

Eksplanasi 

Rancangan instrumen penilaian portofolio mencakup: (1) aspek yang dinilai; (2) indikator; (3) 

skor. Adapun rancangan instrumen penilaian portofolio dapat dilihat pada gambar berikut: 
 

 
Gambar 3. Instrumen Penilaian Portofolio 
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Rancangan lembar penilaian portofolio untuk peserta didik dalam menulis teks eksplanasi 

mencakup: 1. Kelas; 2. Kompetensi dasar; 3. Materi pokok; 4. Petunjuk. Adapun rancangan lembar 

instrumen penilaian portofolio untuk peserta didik dalam menulis teks eksplanasi dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 
Gambar 4. Lembar Instrumen Penilaian Portofolio untuk Peseta Didik 

Rancangan Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menulis teks eksplanasi 

1. Isi 
2. Struktur 
3. Kaidah kebahasaan 

Portofolio 

dokumentasi 

teks eksplanasi 

Portofolio 

penampilan teks 

eksplanasi 

Uji coba 

Revisi  

Uji validasi ahli 

Instrumen penilaian portofolio yang 

telah dikembangkan dan diuji 

Pengembangan instrumen penilaian portofolio pada 

materi menulis teks eksplanasi 
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Tahap Implementasi 

Setelah mengembangkan hasil rancangan pada tahap desain ke tahap pengembangan, 

selanjutnya tahap implementasi peneliti menyusun instrumen penilaian portofolio pada materi menulis 

teks eksplanasi. Instrumen yang telah peneliti susun dilakukan konsultasi kepada dosen pembimbing 

dosen ahli untuk mendapatkan saran dan perbaikan sebelum memulai menggunkan dalam pembelajaran 

atau lingkungan yang nyata. Pada tahap ini terdapat dua langkah yaitu validasi ahli dan uji coba produk. 

Validasi ahli  

Instrumen diserahkan kepada validator untuk divalidasi. Validasi dilakukan untuk memperoleh 

penilaian dan saran perbaikan terhadap instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks 

eksplanasi agar layak untuk digunakan atau diuji cobakan di sekolah. Validasi pada penelitian ini 

dilaksanakan oleh dua validator yang terdiri dari dua dosen Universitas Islam Riau yaitu validator 1 (V-

1) Bapak Drs. Supriyadi., M.Pd dan validator 2 (V-2) Bapak Muhammad Mukhlis, S.Pd., M.Pd. 

komentar dan saran validator terhadap instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks 

eksplanasi yang dikembangkan dapat menjadi acuan dalam memperbaiki instrumen penilaian 

portofolio. 

Validasi dan revisi 

Pertimbangkan indikator yang digunakan 

Selanjutnya saran dan masukkan dari validator-2 yaitu menyatakan instrumen layak untuk diuji 

cobakan. 

Peneliti telah melakukan revisi/perbaikan sesuai dengan arahan validator, dengan memperbaiki 

indikator pada rubrik penilaian. Selanjutnya peneliti melaksanakan validasi dengan memberikan kepada 

dua validator dari Universitas Islam Riau. Hasil validasi instrumen penilaian portofolio pada materi 

menulis teks eksplanasi dapat dilihat pada tabel 9 dan hasil analisis dapat dilihat validasi dapat dilihat 

pada lampiran. 

Tabel 5. Hasil Validasi Instrumen 

No Aspek yang dinilai 
Validator 

(1) 

Validator 

(2) 
Rata- rata Kategori 

1. 

Kelayakan pedoman 

instrumen penilaian 

portofolio 

67,8 67,8 67,8 Valid 

2. 

Kelayakan bentuk 

penugasan dalam penilaian 

portofolio 

68 75 71,5 Valid 

3. 

Kelayakan instrumen 

penilaian portofolio pada 

materi menulis teks 

eksplanasi 

75 80 78,5 Valid 

 

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen penilaian portfolio memiliki kriteria valid dengan 

persentase rata-rata dari validator-1 yaitu 70,2 dan validator-2 yaitu 74,2. Pada aspek kelayakan 

pedoman instrumen penilaian portofolio skor yang diberikan oleh kedua validator dengan rata-rata 67,8 

kategori valid, menunjukkan bahwa pada aspek pedoman ini sudah sesuai. Pada aspek kelayakan bentuk 

penugasan rata-rata skor yang diberikan oleh kedua validator yaitu 71,5 dengan kategori valid, 

menunjukkan bahwa aspek tersebut sudah layak untuk diujikan. Pada aspek kelayakan instrumen skor 

rata-rata yang diberikan oleh validator yaitu 78,5 kategori valid, hal ini menunjukkan bahwa aspek ini 

tersaji dengan jelas sesuai kompetensi dasar (KD). 

Peneliti melakukan revisi, karena instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks 

eksplanasi layak diuji cobakan dengan sesuai saran. Dengan demikian, instrumen penilaian portofolio 

pada materi menulis teks eksplanasi telah valid untuk digunakan. Hal tersebut dapat dilihat pada 

lampiran sebagai kesimpulan.  

Angket respon pendidik diberikan oleh dua guru Bahasa Indonesia dari SMPN 34 Pekanbaru 

yang bernama Ibu Fitria Ningsih, S.Pd dan Ibu Megawati.K, S.Kom. Maka hasil dua respon pendidik 

dan uji kepraktisannya dari pendidik-1 Ibu Fitria Ningsih, S.Pd dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Kepraktisan Pendidik-1 

No Aspek yang dinilai Rata- rata kategori 

1. 
Kelayakan pedoman instrumen 

penilaian portofolio 
82,1 

Sangat 

praktis 

2. 
Kelayakan bentuk penugasan 

dalam penilaian portofolio 
75 Praktis 

3. 

Kelayakan instrumen penilaian 

portofolio pada materi menulis 

teks eksplanasi 

90 
Sangat 

praktis 

 

Hasil uji kepraktisan dari pendidik-1 dapat disimpulkan bahwa kepraktisan instrumen penilaian 

portofolio pada materi teks eksplanasi yaitu sangat praktis. Berikut hasil hasil kepraktisan penilaian 

instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks ekplasnasi dari pendidik-2 yaitu Ibu 

Megawati.K, S.Kom. dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Hasil Kepraktisan Pendidk-2 

No Aspek yang dinilai Rata- rata kategori 

 

1. 

Kelayakan pedoman 

instrumen penilaian 

portofolio 

85,7 
Sangat 

praktis 

2. 

Kelayakan bentuk 

penugasan dalam 

penilaian portofolio 

75 Praktis 

3. 

Kelayakan instrumen 

penilaian portofolio pada 

materi menulis teks 

eksplanasi 

87,5 
Sangat 

praktis 

 

Hasil uji kepraktisan dari pendidik-2 dapat disimpulkan bahwa kepraktisan instrumen penilaian 

portofolio pada materi menulis teks eksplanasi yaitu sangat praktis. Jadi hasil dari dua angket pendidik 

menyatakan bahwa instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi layak untuk 

dikembangkan karena berkategori sangat praktis. 

 

Uji coba produk  

Setelah melakukan revisi, instrumen penilaian portofolio diuji cobakan pada guru Bahasa 

Indonesia di SMPN 34 Pekanbaru. Uji coba produk dilakukan dengan langkah pertama yaitu dengan 

memberikan bentuk penugasan. Bentuk penugasan tersebut diberkan kepada siswa kelas VIII.3 dengan 

Jumlah 30 siswa, setelah siswa selesai mengerjakan tugas tersebut maka pendidik melakukan 

pemeriksaan dengan menggunakan instrumen penilaian portofolio yang sudah teruji kevalidan dan 

kepraktisannya. Pendidk menggunakan instrumen penilaian portofolio yang sudah penilai kembangkan, 

hasil itulah yang menentukan apakah efektivitas instrumen penilaian portofolio itu atau tidak. 

Pendidik telah selesai melakukan penilaian terhdapat 30 siswa dengan menggunkan 

pengembangan instrumen penilaian portofolio, hasilnya nilai tertinggi siswa dapatkan ialah 100 

sedangkan nilai terendah ada di angka 70. Hasil dari 29 siswa tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan instrumen penilaian portofolio pada materi menuli teks ekplanasi dapat dikatakan 

efektif karena hasil rata-rata penilaian ialah 78. Untuk penjelasan lebih rinci dapat dilihat pada lampiran. 

 

Tahap Evaluasi  

Tahap evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi 

formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan 

setiap berakhir secara keseluruhan (semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata 

pelajaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan 

balik kepada pihak pendidik. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum 

dapat dipenuhi oleh metode baru tersebut. 
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Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang menghasilkan suatu produk. Penelitian 

pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah instrumen pengembangan penilaian portofolio 

pada materi menulis teks eksplanasi. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

produk berupa instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi yang valid, praktis, 

dan efektif. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap yaitu tahap analisis 

(analyze), tahap desain (design), tahap pengembangan (development), tahap implementasi 

(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). 

Pada tahap analisis (analyze), kegiatan yang dilaksanakan ialah mengidentifikasi kemungkinan 

penyebab kesenjangan yang terjadi dalam lingkungan belajar yang diterapkan. Hasil yang didapatkan 

pada tahap ini pentingnya untuk guru memahami terlebih dahulu metode pembelajaran seperti apa yang 

akan diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat peneliti melakukan wawancara guru 

menyatakan daya minat belajar siswa sangat berbeda-beda, dengan adanya instrumen penilaian 

portofolio akan memudahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran karena dalam teks eksplanasi hanya 

melengkapi; isi, struktur dan kaidah kebahasaan. 

Tahap desain (design), kegiatan yang didapatkan pada tahap ini peneliti melakukan rancangan 

instrumen penilaian portofolio, kerangka konseptual, lembar instrumen penilaian portofolio untuk 

peserta didik. Setelah peneliti mengetahui kurikulum yang digunakan disekolah yaitu kurikulum 2013 

maka materi yang ditentukan ialah materi menulis teks eksplanasi dengan kompentesi dasar (KD) 4.10. 

Untuk merancang instrumen penilaian portofolio peneliti terlebih dahulu merancang sampul instrumen 

yang dimana pada sampul tersebut sudah tergambar jelas sesuai hasil desain. Adapun perpaduan warna 

yang peneliti pilih untuk sampul instrumen ini yaitu kombinasi antara warna biru muda dan biru tua.  

Pada perancangan instrumen penilaian portofolio peneliti membuat rubrik atau kriteria 

penilaian menulis teks eksplanasi yang mencakup; 1. Aspek yang dinilai, 2. Indikator, dan 3. Skor. Pada 

aspek yang dinilai terdiri dari isi, struktur, dan kaidah kebahasaan. Pada indikator terdiri dari kriteria 

penilaian sesuai dengan kelengkapannya, dan pada skor untuk menentukan nilai kelengkapan pada 

setiap aspek. Pada perancangan lembar instrumen penilaian portofolio merupakan rekapitulasi hasil 

penilaian untuk mengukur keterampilan menulis teks eksplanasi pada siswa. Kerangka konseptual 

berguna untuk menjadi acuan tahapan pembelajaran.  

Tahap pengembangan (development), kegiatan yang dilaksanakan pada tahpanan ini ialah mulai 

mengembangkan produk yang telah dirancang pada tahap desain seperti desain awal sampul instrumen, 

kerangka konseptual, instrumen penilaian portofolio, dan lembar instrumen penilaian portofolio.  

Tahap implementasi (implementation), instrumen penilaian portofolio yang telah peneliti susun 

dilakukan konsultasi kepada dosen pembiming dan dosen ahli guna mendapatkan saran dan perbaikan. 

Setelah melakukan perbaikan kepada dosen pembimbing kemudian melakukan tahap validasi kepada 

dosen ahli yakni dosen yang berada di FKIP Universitas Islam Riau, yaitu Bapak Muhammad Mukhlis, 

S.Pd., M.Pd dan Bapak Drs. Supriyadi., M.Pd. dan mendapatkan kategori valid, layak untuk diuji coba. 

Validasi selanjutnya yaitu terhadap pendidik yang berada di SMPN 34 Pekanbaru yaitu Ibu Megawati. 

K, S.Ikom dan Ibu Fitria Ningsih, S.Pd mendapatkan kategori praktis layak untuk diuji coba. Untuk 

tahap efektivitas didapatkan dari hasil uji coba kepada siswa dan setelah melakukan rekapitulasi maka 

mendapatkan kategori efektif. Instrumen penilaian portofolio ini sangat membantu guru pada saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi teks eksplanasi, dan juga efektif bagi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran.  

Selanjutnya tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi (evaluation), Tahap evaluasi ini dilakukan 

dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir 

tatap muka (mingguan) sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setiap berakhir secara keseluruhan 

(semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pendidik. 

Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh metode baru 

tersebut. 

4. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa instrumen penilaian portofolio pada 

materi menulis teks eksplanasi di SMPN 34 Pekanbaru tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan dan jawaban rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi di SMPN 34 Pekanbaru 

tahun ajaran 2022/2023 telah memenuhi kriteria valid dengan hasil skor 70 pada kategori valid. 

2. Instrumen penilian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi di SMPN 34 Pekanbaru 

tahun ajaran 2022/2023 telah memenuhi kriteria praktis dengan hasil rata-rata skor 82,7 pada 

kategori sangat praktis. 

3. Instrumen penilaian portofolio pada materi menulis teks eksplanasi di SMPN 34 Pekanbaru 

tahun ajaran 2022/2023 telah memenuhi kriteria efektif dengan hasil rata-rata skor 78 pada 

kategori efektif 
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